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Lampiran I: Daftar Terjemah 

 

DAFTAR TERJEMAH 

No. Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1. 1 Q.S Yunus ayat 101 

 

4 “Perhatikanlah apa yang 

ada di langit dan di 

bumi!” Tidaklah 

bermanfaat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) dan 

rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang 

yang tidak beriman.” 

2. 1 Q.S Ar-Rum ayat 41 7 “Telah tampak kerusakan 

di darat dan di laut 

disebabkan karena 

perbuatan tangan 

manusia; Allah 

menghendaki agar 

mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan 

yang benar).“ 

3. 2 1) Increasing access, in 

some cases, the library 

materials chosen for 

media transfer are 

library materials that are 

39 1) Meningkatkan 

akses, dalam beberapa 

kasus, suatu bahan 

pustaka yang dipilih 

untuk dialih mediakan 



69 
 

classified as rare and 

unique. In analog form, 

the library materials will 

be stored carefully and 

this will cause the library 

materials to become 

something special so that 

access is limited. With the 

digitization of this 

collection, access will 

become wider so that it is 

not limited to certain 

groups; 

2) Maintaining 

collections, meaning 

ensuring that original 

library materials are not 

damaged, to maintain the 

values contained in 

collections such as 

historical values, rare 

collections, ancient 

collections and so on. If a 

collection has its media 

transferred from analog 

form to digital form with 

high quality results, then 

it can be said that 

digitization is the 

preservation of the 

original collection. 

adalah bahan pustaka 

yang tergolong langka 

dan unik. Dalam bentuk 

analog, bahan pustaka 

tersebut akan disimpan 

secara hati-hati dan hal 

itu akan menyebabkan 

bahan pustaka tersebut 

menjadi sesuatu yang 

spesial sehingga 

aksesnya terbatas. 

Dengan adanya 

digitalisasi pada koleksi 

tersebut, maka 

aksesnya akan menjadi 

lebih luas sehingga 

tidak terbatas pada 

kalangan tertentu saja; 

2) Memelihara koleksi, 

artinya mengusahakan 

agar bahan pustaka asli 

tidak mengalami 

kerusakan, untuk 

menjaga nilai yang 

terkandung dalam 

koleksi seperti nilai 

sejarah, koleksi langka, 

kuno dan sebagainya. 

Jika suatu koleksi dialih 

media dari bentuk 

analog menjadi bentuk 



70 
 

  

digital dengan hasil 

yang berkualitas tinggi, 

maka dapat dikatakan 

bahwa digitalisasi 

merupakan 

pemeliharaan koleksi 

asli tersebut. 
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 

 

INTSRUMEN PENELITIAN 

Observasi 

1. Mengamati secara langsung ke tempat lokasi penelitian yaitu di Perpustakaan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan . 

2. Mengamati ruang koleksi deposit dan koleksi umum. 

Wawancara  

 (M. Ade C, A.md) 

1. Bagaimana tahapan proses mendigitalkan koleksi ? 

2. Siapakah tim yang mengelola koleksi iKalsel (yang mendigitalkan) ? 

3. Bagaimana pengadaan koleksi umum kan koleksi deposit yang akan 

digitalisasikan ? 

4. Apakah koleksi deposit yang digitalkan disimpan dalam I kalsel ? 

5. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pustakawan dalam 

mendigitalkan koleksi ? 

6. Manfaat mendigitalkan koleksi bagi perpustakaan ? 

7. Kendala perpustakaan dalam mendigitalkan koleksi ? 

8. Jumlah pustakawan yang mengelola koleksi digital ? 

9. Sumber pendanaan untuk mendigitalkan koleksi ? 

Hasil Wawancara  

1. “Untuk proses kami mendigitalkan koleksi deposit itu biasanya setelah 

melakukan pengadaan dan buku terkumpul, kami segera melakukan scanning 

dengan mengalih mediakan koleksi tersebut dengan menggunakan komputer 

khusus. Setelah kami selesai mengalih mediakan koleksi tersebut, maka 

langkah selanjutnya kami mengscan buku tersebut satu persatu halaman 

secara berututan. Setelah meng-scan buku perhalaman, Langkah berikutnya 

kami melakukan kegiatan editing, yaitu dengan mengcombine hasil scanbuku 
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tadi menjadi satu file PDF. Ketika sudah disatukan dalam satu PDF, lanjut 

ketahapan ketiga yaitu penyimpanan, koleksi deposit tersebut akan di burning 

ke CD atau DVD dan koleksi tersebut akan disimpan didalam ruangan khusus 

yakni ruangan deposit, untuk menjaga keaslian buku tersebut.” 

2. “Jenis koleksi umum biasanya tidak perlu diseleksi oleh pustakawan 

DISPERSIP Prov. Kalimantan Selatan, melainkan diproses oleh tim aksaranya 

sendiri yaitu berada dijakarta dan untuk koleksi umum ini dari aplikasi I kalsel 

itu hanya menunggu hasil digitalnya saja dari pihak aksaranya. 

3. “Untuk pengadaan ini kan biasanya kalo buku nya sudah ada tinggal di kasih 

ke pihak aksramaya untuk di alih mediakan jenis koleksi umum biasanya tidak 

perlu diseleksi oleh pustakawan perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan, melainkan diproses oleh tim 

aksaranya sendiri yaitu berada dijakarta dan untuk koleksi umum ini dari 

aplikasi I kalsel itu hanya menunggu hasil digitalnya saja dari pihak aksaranya 

dan pada saat pengadaan itu pihak perpustakaanminta daftar buku yang 

tersedia di Ikalsel habis itu dipilih oleh pihak perpustakaan. Untuk koleksi 

deposit, sebelum mendigitalkan koleksi deposit biasanya kami memilah dulu 

buku yang ingin di alih media, biasanya untuk koleksi terdahulu dari petinggi 

agama yang sudah usang, koleksi yang sudah mendapatkan izin dari 

penulisnya, koleksi yang rusak. “Dalam mendigitalkan koleksi deposit 

tentunya perlu menyiapkan buku nya terlebih dahulu, nah untuk koleksi yang 

deposit ini pengadaan bukunya adalah dengan cara memilah beberapa koleksi 

yang mulai rusak atau  koleksi yang sudah berumur, bisa juga untuk koleksi 

kepunyaan daerah kita sendiri, misalnya dapat hibah buku yang berkaitan 

tentang Kalimantan Selatan, nah untuk buku itu bisa termasuk dalam 

pengadaan koleksinya.”   

4. “Untuk penyimpanan koleksi digital yang umum diruang referensi dengan 

koleksi digital yang ada diruang deposit itu berbeda. Untuk koleksi umum itu 

di simpan dan di unggah di aplikasi iKalsel. Namun untuk koleksi deposit yang 

di alih mediakan itu disimpan dalam ruangan deposit sendiri yang berbentuk 
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CD atau DVD dan dalam formay PDF yang ada dalam komputer staff yang 

ada diruang deposit.” 

5. “Untuk meningkatkan kemampuan SDM kami dalam meningkatkan koleksi 

digital itu biasanya kami mengikuti seminar tentang pengembangan 

perpustakaan, mengikuti pelatihan yang juga untuk mengembangan 

perpustakaan dan kami juga mengikuti forum pengembangan digitalisasi.” 

6. “Manfaat digitalisasi koleksi biasanya untuk mengurangi resiko kerusakan 

buku, apa lagi untuk buku yang sudah lama, biasanya dijaga dengan baik, 

yaitu dengan di buatkan duplikat berupa koleksi digital seperti PDF atau kaset. 

“Kegiatan digitalisasi koleksi ini tentunya dapat menjaga koleksi yang ada 

diperpustakaan, karena pemustaka dapat meminjam koleksi secara digital 

tanpa menyentuh fisik dan apabila ada koleksi yang rusak disebabkan karena 

faktor alam maka hal itu bukan menjadi masalah besar untuk memperbaiki 

koleksinya karena ada memiliki salinan dari koleksi digital dan dapat di cetak 

ulang..” 

7. “Kendala kami juga kadang pada penyimpanan perangkat keras kadang sulit 

untuk digunakan, hal ini kendala yang serius karena perangkat keras 

(hardware) ini adalah penunjang dalam penyimpanan koleksi digital.“ 

8. “Untuk petugas perpustakaan yang bertugas dalam menginput data kedalam 

digital pada perpustakaan DISPERSIP Prov. Kalimantan Selatan berjumlah 

empat orang. “untuk saat ini yang mendigitalkan koleksi deposit ada dua 

orang yaitu saya sendiri M.Ade dan satu lagi ibu Rusdini Suci Agustina.” 

“Koleksi umum yang ada di dalam aplikasi I kalsel  merupakan hasil 

digitalisasi dari orang ketiga yang tidak berada di Perpustakaan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan melainkan ada tim 

utama dari pihak aksaramaya, karena perpustakaan DISPERSIP ini bekerja 

sama dalam mendigitalkan koleksi, artinya koleksi yang telah melewati proses 

pengolahan digital dan dimasukkan kedaalam iKalsel saja. Jadi untuk koleksi 

digital umum ini dari kami sudah terima jadinya saja, berbeda hal nya dengan 

koleksi deposit SDM yang mendigitalkan koleksi deposit merupakan 
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pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan.” 

9. “Biasanya untuk dana mendigitalkan koleksi ini ada anggaran tersendiri dan 

itu dipergunakan untuk membeli hardware, membersihkan hardware 

(perangkat keras). “Dalam mendigitalkan koleksi ini tentunya harus 

menyiapkan sumber dana yang tiak sedikit, untuk di perpustakaan ini sendiri 

mendapatkan dana dari pendapatan asli daerah atau APBD”. 

 

 (Rusdini Suci Agustina, S.IP) 

1. Bagaimana tahapan awal perencanaan digitalisasi koleksi ? 

2. Berapa lama waktu untuk mendigitalkan koleksi ? 

3. Bagaimana cara pengadaan koleksi digital di perpustakaan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan ? 

4. Pada saat ini menggunakan komputer jenis apa untuk mendigitalkan koleksi 

dan menyimpan koleksi digital ? 

Hasil Wawancara  

1. “Tahapan awal melakukan digitalisasi ialah menyiapkan alat yang nantinya 

akan digunakan dalam proses digitalisasi, seperti komputer, scanner dan buku 

yang di digitalkan.”  

2. “Kurun waktu kegiatan digitalisasi didasarkan pada ketebalan koleksi 

tersebut. Jika jumlahh halaman tidak terlalu tebal maka proses mendigitalkan 

koleksi dapat dilakukan dengan cepat, namun jika koleksi tersebut tebal maka 

proses mendigitalisasikan membutuhkan waktu yang lebih lama. Idealnya 

untuk mendigitalisasikan buku yang tipis memerlukan waktu 2 sampai 3 hari.” 

3. “Sebelum melakukan kegiatan digitalisasi, maka perlu melakukan seleksi atau 

pemilihan koleksi yang akan didigitalkan, yaitu seperti koleksi yang 

mengandung nilai sejarah atau kebudayaan serta muatan lokal, koleksi yang 

bersifat unik atau koleksi langka, koleksi yang sering dicari oleh penggguna, 

koleksi yang sudah tidak ada hak ciptanya atau koleksi yang sudah 

mendapatkan izin dari pencipta untuk didigitakkan dan koleksi yang sudah tua 

atau lapuk.” 
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4.  “Untuk komputer ini, selain harus update kami juga memperhatikan spesifik 

komputernya, artinya kami memilih komputer yang baik untuk mendigitalkan 

koleksi dan untuk komputer yang kami pilih ini adalah jenis PC All in One 

Lenovo aio520-4tid/4uid dengan specification:  

 Silver/Black-boarderless,  

 Prosessor Intel Core i5-7400T (6M Cache, up to 3.00 GHz),  

 RAM DDR4-4GB,   

 HD SATA-1TB,  

 DVDRW,  

 Wi-fi/LAN/Reader/Webcam,  

 Keyboard + Mouse 

 21.5” 

 DOS” 

 

(Muhammad Anshari, S.Kom) 

1. Apa saja fasilitas yang perlu disediakan dalam proses mendigitalkan koleksi ? 

2. Berapakah jumlah koleksi umum dan koleksi deposit yang telah di alih-

mediakan? 

3. Berapa jumlah RAM pada komputer yang digunakan untuk menyimpan 

koleksi? 

4. Berapa dana yang harus dikeluarkan untuk mendigitalkan koleksi ? 

Hasil Wawancara  

1. “Fasilitas yang digunakan untuk mendigitalkan koleksi itu seperti alat 

scanner, komputer dan kaset CD. Biasanya untuk kaset CD ini digunakan 

untuk menyimpan koleksi deposit, karena untuk koleksi deposit ini sendiri 

disimpan didalam komputer dan mengharuskan untuk menggunakan komputer 

dengan jenis yang update.” 

2. “Untuk koleksi deposit yang digital ini sudah lumayan banyak kami proses, 

yaitu sekitar 11.300 eksemplar. Kalo untuk koleksi umum yang ada di aplikasi 

Ikalsel ada sekitar kurang lebih 6.221 judul buku.” 
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3. “Untuk menyimpan koleksi deposit digital yang ada dalam perangkat keras 

(hardware) staff tentunya harus memiliki folder penyimpanan yang banayk, 

nah untuk perpustakaan DISPERSI Prov. Kalsel ini memiliki kapasistas 

minimal RAM 8 GB dan ROM minimal 128 GB” 

4. “Dana untuk melaksanakan kegiatan digitalisasi ini tidak sedikit, yaitu sekitar 

35 juta an, memang cukup banyak karena untuk keberlangsungan kegitatan 

digitalisasi, agar hasilnya memuaskan, untuk pemeliharaan dengan 

pembaharuan software juga memerlukan dana dan untuk pembeliharaan 

hardware dengan melakukan pembersihan rutin juga memerlukan dana yang 

tidak sedikit.”  

 

(Jueni, S.I.Pust) 

1. Manfaat perpustakaan digital bagi perpustakaan ? 

2. Kendala perpustakaan digital bagi perpustakaan ? 

Hasil Wawancara  

1. “Manfaat koleksi digital diperpustakaan sini biasanya untuk memudahkan 

pencarian informasi, menigkatkan keamanan informasi pada buku dari 

bencana atau resiko kehilangan informasi pada buku dan untuk melestarikan 

buku.”  

2. “Anggaran yang cukup besar karena membutuhkan sarana dan prasarana 

yang mendukung. Perawatan pada sapras seperti komputer dari virus 

sehingga petugas harus sering mengontrol keadaan peralatan ataupun 

lingkungan. Penanganan terhadap pemilihan informasi koleksi mana yang 

harus di dahulukan untuk dilakukan digitalisasi.”  
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Lampiran III: Dokumentasi Penelitian 
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Gambar 1 Wawancara dengan pustakawan dan staf 
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Lampiran VI: Sumber Daya Manusia di Pengelolaan Koleksi Digital pada 

Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan 

 

No. Nama Jabatan/Jenjang 

1 Muhammad Ade C, A.Md Staf Deposit 

2 Rusdini Suci Agustina, S. IP Pustakawan 

3 Jueni, S.I.Pust Pustakawan 

4. Muhammad Anshari, S.Kom Staf Pengadministrasian 
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Lampiran V: Surat Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran IV: Surat Riset 
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83 
 

Lampiran VII: SK Pembimbing 
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Lampiran VIII: Lembar Konsultasi Skripsi 
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